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Abstract: One of the popular commentaries written in the golden era of Islam was al-
Kasysyaf by az-Zamakhsyari (d. 538 H). The full name of this book is Al-Kasysyaf
‘an Haga'ig Ghawamidh at-Tanzil wa ‘'Uydn al-Agawil fi Wujgh al-Ta'wil. This
interpretation, viewed from the linguistic point of view, the beauty of the literary
composition and its balaghah, is an incomparable book of interpretation. However, as
mufassir in general, the discussion and content of the interpretation of the Qur'an is
always influenced by the religious flow and expertise of the commentator, as well as
az-Zamakhsyari in the book al-Kasysyaf. His book is influenced by the rationality of
Mu'tazilah understanding, so that its interpretation is colored with [’tizaliyyat
(elements of Mu'tazilah thought). This paper examines Ibn al-Munayyir's criticism in
the book al-Intishaf against 7 zizaliyydt contained in the interpretation of Al-Kasysyaf
on the concept of Faith. This research method is qualitative descriptive-analytical,
namely by describing the I'tizaliyydt contained in the interpretation of al-Kasysyaf
and analyzing it with the thoughts of Ibn al-Munayyir in the book al-Intishaf, then
giving conclusions. The conclusion is according to Ibn al-Munayyir that I'tizaliyyat
contained in al-Kasyaf is an ambiguous understanding and is far from the truth.
Keyword: Ibnu al-Munayyir, I'tizaliyydt, al-Intishaf

Abstrak: Salah satu kitab tafsir populer yang ditulis di era keemasan Islam adalah
kitab Al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari (w. 538 H). Nama lengkap kitab ini adalah
Al-Kasysyaf ‘an Haqd’'iq Ghawamidh at-Tanzil wa ‘Uy0On al-Agawil fi Wujah al-
Ta'wil. Kitab tafsir ini, dilihat dari sisi kebahasaan, keindahan susunan sastra dan
balaghahnya, merupakan Kkitab tafsir yang tiada tanding. Namun sebagaimana
mufassir pada umumnya, pembahasan dan kandungan penafsiran Al-Qur’an
senantiasa dipengaruhi oleh aliran keagamaan dan keahlian sang mufassir, demikian
pula dengan az-Zamakhsyari di dalam kitab Al-Kasysyaf . Kitab karangannya ini
dipengaruhi oleh rasionalitas paham Mu‘tazilah, sehingga penafsirannya diwarnai
dengan ['tizaliyyat (unsur-unsur pemikiran Mu‘tazilah). Tulisan ini meneliti tentang
kritik 1bnu al-Munayyir di dalam Kkitab al-Intishaf terhadap I'tizaliyydt yang
terkandung di dalam tafsir Al-Kasysyaf pada konsep Iman dan Fasik. Metode
penelitian ini bersifat kualitatif yang bersifat deskriptif-analisis komparatif, yaitu
dengan cara memaparkan I tizdliyydt yang terdapat di dalam tafsir Al-Kasysyaf dan
menganalisanya dengan pemikiran Ibnu al-Munayyir di dalam kitab al-Intishaf, lalu
memberi kesimpulan. Adapun kesimpulannya adalah menurut lbnu al-Munayyir
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bahwa | tizdaliyydt yang terdapat di dalam al-Kasyaf merupakan sebuah pemahaman
yang rancu dan jauh dari kebenaran.
Kata kunci: Ibnu al-Munayyir, I'tizaliyyadt, al-Intishaf

Pendahuluan

Salah satu kitab tafsir yang tidak disukai oleh kalangan Ahlus Sunnah tapi
menjadi rujukan utama bagi mereka adalah kitab Al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari
(w. 538 H). Al-Kasysyaf memiliki corak lughawi, sehingga dilihat dari sisi
kebahasaan, keindahan susunan sastra, dan balaghahnya, Al-Kasysyaf merupakan
kitab tafsir yang tiada tanding. Dari kitab ini banyak didapat penjelasan-penjelasan
ilmiah, khususnya yang terkait dengan kebahasaan. Yang paling menonjol dari kitab
tafsir ini adalah Balaghah, ‘Irab dan Sastra Arab.!

Kitab ini mendapat banyak pujian dari para ulama diantaranya adalah lbnu
Khaldan (w. 808 H). la mengatakan bahwa diantara tafsir yang paling baik dan
mampu mengungkap makna Al-Qur’an dengan pendekatan bahasa dan balaghah
adalah tafsir Al-Kasysyaf karangan az-Zamakhsyari.?

Begitu pula dengan Ibnu Khalikan (w. 681 H), ia mengatakan bahwa pengarang
kitab ini, yaitu Aba al-Qasim Az-Zamakhsyari adalah guru besar tafsir, hadits, nahwu,
bahasa dan ilmu bayan. la adalah imam besar pada zamannya tanpa ada yang
meragukan. Banyak orang yang berdatangan kepadanya untuk belajar berbagai
macam disiplin ilmu. la memiliki beberapa karangan yang sangat bagus, diantaranya
adalah tafsir Al-Kasysyaf , ini adalah kitab tafsir yang belum pernah dikarang oleh
orang sebelum dan sesudahnya.®

Bahkan al-Baidhawi (w. 685 H) menjadikan Al-Kasysyaf sebagai rujukan utama
dalam tafsirnya yang bernama Anwar at-Tanzil wa Asrar at-7a 'wil. la mengambil dari
Al-Kasysyaf segala sesuatu yang berkaitan dengan ilmu Bayan, Ma‘ani dan I‘rab,
sehingga dari segi kebahasaan, tafsir al-Baidhawi merupakan ringkasan dari Al-
Kasysyaf .4

Namun sebagaimana mufassir pada umumnya, pembahasan dan kandungan
penafsiran Al-Qur’an senantiasa dipengaruhi oleh aliran keagamaan dan keahlian
sang mufassir, demikian pula dengan az-Zamakhsyari di dalam kitab Al-Kasysyaf .
Kitab karangannya ini dipengaruhi oleh rasionalitas paham Mu‘tazilah,® sehingga

L A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, cet. 2, (Depok: LSIQ, 2013), h. 59

2 Lihat ‘Abdurrahman lon Khaldan, Mugaddimah lon Khalddn, cet. 3, (Beirut: Dar Ya‘rub, 2004),
jilid I, h. 176. Lihat juga Muhammad Husein adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirdn, (Kairo:
Maktabah Wahbah, t.t) jilid I, h. 311

3 Ahmad Ibn Muhammad Khalikan, Wafayat al-A ‘yan Wa Abnd’ Abnd’ az-Zaman, (Beirut: Dar ash-
Shadir, 1978), jilid 5, h. 168

4 A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, h. 108

> Aliran Mu’tazilah pada dasarnya memiliki pola pemikiran yang cenderung rasionalis. Hal ini
diantaranya disebabkan banyak dipengaruhi oleh filsafat Yunani yang membawa pemujaan akal ke
dalam pemikiran Islam. Kaum Mu’tazilah banyak dipengaruhi hal ini dan tidak mengherankan kalau
dalam pemikiran teologi mereka banyak dipengaruhi oleh daya akal dan teologi mereka memiliki corak
liberal. Nur Sayyid Santoso Kristeva, Sejarah Teologi Islam dan Akar Pemikiran Ahlussunnah Wal
Jama’ah, cet. 1, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2014) h. 112-113
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penafsirannya diwarnai dengan I tizaliyyd® atau unsur-unsur pemikiran Mu‘tazilah.
Ini adalah sisi yang membuat kalangan Ahlus Sunnah tidak menyukai tafsir tersebut.

Abu Hayyan (w. 745 H) mengatakan bahwa az-Zamakhsyari sekalipun ia
dianugerahi ilmu Al-Qur’an yang sangat banyak, ahli dalam mengupas makna dan
pandai menggali lafazhnya, namun di dalam tafsirnya banyak sekali keterangan-
keterangan yang harus dikritik,” bahkan At-T&j as-Subki (w. 771 H) mengatakan
bahwa az-Zamakhsyari adalah seorang ahli bid’ah yang jahat dengan bid’ahnya
karena di dalam tafsirnya ia sangat merendahkan kedudukan para Nabi dan tidak
jarang menyerang ideologi Ahlus Sunnah wal Jama’ah.®

I'tizaliyydt yang terdapat di dalam Al-Kasysyaf banyak menerima tanggapan dan
kritikan dari para Mufassir setelahnya, seperti ar-Razi (w. 606 H)®°. la adalah salah
satu Mufassir yang paling sering membantah ideologi Mu’tazilah. Di dalam tafsirnya
yang dikenal dengan at-Tafsir al-Kabir ia banyak mencantumkan pendapat para tokoh

6 Secara etimologi kata I 'tizaliyyat diambil dari kata al-I‘tizAl yang artinya pengasingan. Lalu kata al-
I‘tizal tersebut diberi huruf “Ya Nisbah” untuk menunjukkan adanya hubungan dengan sesuatu,® maka
berubahlah kata tersebut menjadi al-I‘tizali. Kemudian kata al-I‘tizali tersebut diberi huruf “74’
Marbdthah ~ untuk menyesuaikan dengan kata sebelumnya yang telah dihapus yaitu “al-Afkdr” jama*
dari “al-Fikr”, karena susunan kalimat sebenarnya adalah “al-Afkar al-I‘tizdaliyyih” (5\3‘33?‘—}” 5\531\.1\).
Alasan pemberian huruf “Ta Ta’nits” pada lafazh al-1‘tizalT adalah karena lafazh tersebut merupakan
sifat dari lafazh Jama‘ yaitu “al-Afkdr” , dan setiap Jama‘ adalah Muannats. Az-Zamakhsyari
mengatakan:
Eip R - etz JUl Y - S g - el L
“Sesungguhnya kaumku telah berkumpul -- Untuk membunuhku mereka perbincangkan — Aku tak
peduli dengan kumpulan tersebut — Karena setiap yang berkumpul (Jama’) adalah perempuan
(mu’annats)”. Maka lafazh “al-I°tizdli” harus dijadikan “muannats” agar sesuai dengan “Man ‘Gt” nya
yaitu “al-Afkdar”. Lalu lafazh “al-I‘tizdliyyah” dijadikan “Jama‘ Mu’annats Sdlim” sehingga berubah
menjadi “A/-Afkar al-“tizaliyyat” (L@ 38881, karena “sifat” harus mengikuti “Man ‘Gt nya pada
beberapa hal termasuk dalam hal “Mufrad”, “Tatsniyyah” dan “Jama *”.Lalu untuk menyingkat maka
dihapuslah “Man ‘Gt” nya yaitu lafazh “al-Afkdr” dan tersisa “Na‘at” nya yaitu “I’tizaliyydt”. 1bnu
Malik (w. 672 H) mengatakan:
NEFCHINEEAE e ORI S RSO

“Dan dari Man‘ut dan Na‘at telah diketahui — boleh dihapus Man ‘utnya dan pada Na‘at sedikit
(penghapusannya)” Makna Bait ini adalah, boleh menghapus Man‘Gt dan menempatkan Na‘at di
tempat man‘at apabila terdapat sebuah indikasi, seperti firman Allah SUBHANAHU WA TA’ALA pada
QS. Saba’: [34] : 11: “Ani‘mal Sabigdtin...” (...c\xt 123 of) / hendaklah kamu membuat yang lebar-

lebar..., artinya “Duri‘an S&bigatin...” (..o &33) / baju besi yang lebar-lebar.... ‘Abdullah Ibn

‘Aqil, Syarh Alfiyyah Ibn Malik, (Kairo: Dar at-Thalai’, 2009), cet. Il, jilid 111, h. 151 dan Muhammad
Ibn ‘Ali ash-Shabbén, Hasyiyah ash-shabban, (Beirut: al-Maktabah at-Taufigiyyah, t.t), jilid 2, h. 77

7 Muhammad Ibn Yasuf Abu Hayyan al-Andalusi, Al-Bahr al-Muhith (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993), cet. III, jilid VII, h. 81. Lihat Khalil Ibn Aybak ash-Shafadi, Al-waff bi al-Wafayat,
(Beirut: Dar Thya’ At-Turéts al-‘Arabi, 2000), cet. III, jilid XXV, h. 139. Lihat juga Muhammad
Husein adz-Dzahabf, at-Tafsir wa al-Mufassirdn, jilid 1, h. 309

8 Abdul Wahhab as-Subki, Mu 'id an-Ni ‘am wa Mubid an-Nigam, cet. 1, (Beirut: Muassasah al-Kutub
ast-Tsagafiyyah, 1987), h. 66. Lihat juga Muhammad Husein adz-Dzahabi, at-Tafsir Wa al-Mufassirdn
,h.311

® Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Ahmad Ad-Dawadf, Thabagat al-Mufassirin, (Beirut: Dar kutub al-‘Ilmiah,
t.t), jilid 2, h. 217
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Mu‘tazilah, seperti AbG Muslim al-Ishfihani, al-Qadhi ‘Abdul Jabbér, dan termasuk
az-Zamakhsyari, kemudian ia membantah satu persatu hujjah mereka.

Al-Baidhawi (w. 685 H) adalah salah satu mufassir yang tidak sepaham dengan
az-Zamakhsyari. Walaupun di dalam tafsirnya ia banyak merujuk kepada az-
Zamakhsyari, namun tidak sedikitpun ia mengambil ideologi Mu‘tazilahnya, bahkan
terkadang ia menyinggung pendapat az-Zamakhsyari dan membantahnya.°

Bertolak dari problem di atas, penulis merasa penting melakukan kajian tentang
I'tizaliyyat dalam tafsir Al-Kasysyaf: Kritik Ibnu Al-Munayyir Terhadap I tizaliyyat
Pada Konsep Iman Dan Fasik Dalam Tafsir Al-Kasysyaf (Kajian Analisis Kitab al-
Intishaf Karya lbnu al-Munayyir) untuk mengetahui pandangan Ibnu al-Munayyir
terhadap ideologi az-Zamakhsyari. Penulis memilih Ibnu al-Munayyir karena tiga
sebab:

Pertama: Ibnu al-Munayyir merupakan ulama Ahlus Sunnah yang memiliki
otoritas keilmuan yang sangat mumpuni, karena ia merupakan seorang Mufassir,
Teolog, Faqgih, Ahli sastra Arab dan cabang-cabang ilmu lainnya, bahkan ia diberi
gelar dengan sebutan Nashiruddin atau sang penolong agama. Para ulama besar di
zamannya seperti Ibnu al-Hajib, telah mengizinkannya utuk memberi fatwa, bahkan
beberapa kali ia sempat menjabat sebagai Qadhi di Iskandariyah, Mesir. ‘Izzuddin bin
‘Abdus Salam mengatakan: “Mesir harus bangga dengan adanya dua orang, yaitu
lbnu ad-Daqiq al- ‘id dan Ibnu al-Munayyir” **

Kedua: Mengingat bahwa Ibnu al-Munayyir adalah seorang ulama yang serius
dan cukup mendetail dalam menanggapi tulisan-tulisan az-Zamakhsyari di dalam
tafsirnya yang berjudul Al-Kasysydf ‘an Haqd’ig Ghawamidh at-Tanzil wa ‘Uydn
al-Agawil fT Wujah al-Ta wil, terutama tentang masalah teologi.

Metode yang penulis gunakan dalam mengkaji permasalahan ini adalah
deskriptif-analisis komparatif, yaitu dengan memaparkan data-data yang berkenaan
dengan kitab tafsir Al-Kasysyaf kemudian menganalisa dan mengkritisinya dengan
perspektif Ibnu al-Munayyir.

Biografi az-Zamakhsyari dan Ibnu al-Munayyir
Potret Kehidupan az-Zamakhsyari
Namanya adalah Mahmad Ibn ‘Umar Ibn Muhammad Ibn ‘Umar al-Khawarizmi
az-Zamakhsyari. la memiliki kuniyyah AbG al-Qasim dan diberi julukan Jarullah atau
tetangga Allah, karena ia sempat tinggal di Mekkah beberapa tahun lamanya. *2
Az-Zamakhsyari memiliki tubuh yang cacat, yaitu salah satu kakinya patah, lalu
ia menggantinya dengan kayu. Seorang Ahli figih Hanafi yang bernama ad-
Damighani (w. 540 H) sempat bertanya kepada az-Zamakhsyari tentang sebab patah
kaki yang dialaminya. Lalu az-Zamakhsyari mengatakan bahwa itu karena do’a
ibunya, yaitu saat az-Zamakhsyari masih kecil, ia pernah mengikat kaki seekor

10 A, Husnul Hakim IMZ1, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, h. 107

11 Ad-Dawddt, Thabagat al-Mufassirin, h. 89. Lihat juga Muhammad Ibn Ahmad Adz-Dzahabf, Siyar
A ‘lam an-Nubala’, h. 1004

12 |_ihat Muhammad Ibn Khalikan, Wafayat al-4 ‘yan, (Beirut: Dar ash-Shadir, 1978), jilid 5, h. 173
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burung lalu burung tersebut kabur dan masuk ke dalam lubang, kemudian ia
menariknya agar burung tersebut dapat keluar sehingga patah kaki burung tersebut.
Melihat hal itu, maka sang ibu marah lalu mengatakan: “Mudah-mudahan Allah
memotong kakimu sebagaimana engkau memotong kaki burung itu”. Kemudian saat
la sudah sampai usia remaja, ia pun pergi ke Bukhara untuk menuntut ilmu dan di
perjalanan ia pun terjatuh dari hewan tunggangannya sehingga kakinya patah dan
harus diamputasi.'3

la lahir di Zamakhsyar, yaitu sebuah desa di Khawarizm, pada hari rabu tanggal
27 Rajab tahun 467 Hijriyah.}* Sekarang ini, Khawarizm adalah nama salah satu
provinsi di negara Kazakhstan.

la tumbuh dewasa di Khawarizm dan menimba ilmu pada beberapa ulama di
sana, diantaranya adalah Abl Mudhar Mahmad Ibn Jarir adh-Dhabi al-Ashbahéni. la
adalah pakar ilmu Sastra, Nahwu dan Kedokteran, sehingga ia mendapat julukan
Faridu ‘Ashrihi atau satu-satunya pakar ilmu di zaman tersebut. la adalah orang yang
pertama kali memasukkan faham Mu’tazilah ke provinsi Khawarizm dan
menyebarkannya disana. Karena otoritas keilmuan yang dimiliki, maka banyak orang-
orang yang berdatangan kepadanya untuk menjadi muridnya dan bermazhab dengan
mazhabnya, salah satunya adalah az-Zamakhsyari.!®

Abu Mudhar adalah orang yang sangat berpengaruh bagi az-Zamakhsyari, karena
ia lah yang mendidik az-Zamakhsyari dengan ilmunya dan menjaganya dengan
hartanya, sehingga az-Zamakhsyari yang faqir sangat bergantung kepadanya. Hal
tersebut dapat dibuktikan saat az-Zamakhsyari berkata kepada pemerintah:

WS gl 3305 35 01 3B o el plles )
Ve Bl B I g

“Wahai sistem pemerintahan engkau harus memperhatikan keluhanku maka
dengarkanlah — tentang sedihnya kepingan-kepingan hidup yang sempit. Andai (Abu
Mudhar) adh-Dhabi tidak melindungiku dari pertempuran kehidupan — sungguh
malapetaka hidup akan terus merundungiku ”.

Az-Zamakhsyari adalah sosok murid yang sangat berbakti dan sangat mencintai
gurunya, yaitu Abad Mudhar. Saat Aba Mudhar wafat pada tahun 507 H, yaitu saat az-
Zamakhsyari berusia 40 tahun, ia merasakan kesedihan yang sangat luar biasa,
sehingga hal tersebut tertuang di dalam beberapa bait sya’irnya, diantaranya adalah:

¢otlals (il B 2 LS S 3N ods Gl 5

VY e BB A S #f s 3608 ol 2 sa 208

13 Muhammad Ibn Khalikan, Wafayat al-A ‘ydn, jilid 5, h. 169

14 Muhammad Ibn Khalikan, Wafayat al-4 ydn jilid 5, h. 173

15 < Abdurrahman lbn Ab7 Bakr as-Suydthf, Bughyah al-Wu ‘dh, , cet. 1, (Kairo: Tsa al-Béb al-Halabi, tt),
jilid 11, h. 276. Lihat al-Ghamidi, Shalih, al-Masd il al-I‘tizdliyyah, , cet. 1, (Saudi: Dar al-Andalus,
1998 M), h. 25

16 < Abdul Fattah Aba Ghuddah, al- ‘Ulama’ al- ‘Uzzdb al-Ladzina Atsard al-‘llm ‘Ala az-Zuwaj, cet. 8,
(Beirut: Dér al-Basysyar al-Islamiyyah, 2008), h. 97

17 < Abdul Fattah AbG Ghuddah, al- ‘Ulama’ al- ‘Uzzab al-Ladzina Atsard al-‘1lm ‘Ala az-Zuwaj, h. 97
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“Seorang penanya berkata mutiara apa yang — telah berjatuhan dari kedua matamu
dengan bercucuran. Aku katakan bahwa ini adalah mutiara yang dulu pernah diisi -
oleh Abd Mudhar ke dalam telingaku, kini kembali jatuh dari mataku”.

Di dalam bait tersebut az-Zamakhsyari menceritakan tentang kesedihannya yang
sangat mendalam saat sang guru pergi meninggalkannya untuk selama-lamanya. la
mengibaratkan air mata yang keluar dari matanya bak mutiara. Dan mutiara itu adalah
mutiara ilmu yang dulu pernah diajarkan oleh Ab Mudhar kepadanya.

Dengan ikatan bathin yang sangat kuat, maka wajar saja jika AbG Mudhar adalah
sosok yang sangat berpengaruh bagi az-Zamakhsyari, termasuk pada akidahnya,
sehingga di kemudian hari ia menjadi seorang Mu’tazilah yang sangat fanatik dengan
kemu’tazilahannya.'®

18 Ada yang mengatakan bahwa sebenarnya az-Zamakhsyari adalah seorang Ahlus Sunnah atau paling
tidak sebelum wafat ia sempat berpindah keyakinan dari Mu’tazilah menjadi Ahlus Sunnah. Orang
yang berkata demikian berpedoman pada sebuah kisah yang disebutkan oleh al-Habib Ahmad lbn
Hasan al-‘Aththos (w. 1334 H) di dalam kitab Tadzkir an-Nas. Redaksinya adalah sebagai berikut;
ywwavdquuu,suuwtfubmuw»’quwﬁnwuduwwwww&uwﬁw»&r&;mw,
Judt 5l owdy & ot uf 4 cduws aws e sty d Ji & e o G R e B Y D g Jis e 5555 L Gl 84
G g Wl G e Jle agnl 5 o B Qb o a1 5 eay e optd O AU B 2 o3t 5l S e 6 B 96

sl ot 2
Telah sampai kepadaku sebuah kisah bahwa az-Zamakhsyari meminang seorang putri Qadhi Mekkah
yang beraliran Sunni tapi ia enggan menerima lamaran tersebut. Namun ketika sang putri mengetahui
maka ia berkata kepada ayahnya: terimalah lamaran az-Zamakhsyari (lalu keduanya pun menikah).
Saat di malam pertama sang putri mengatakan: wahai Suamiku..! sesungguhnya kenikmatan dunia
yang paling indah adalah apa yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan, maka pada malam ini
lakukanlah kepadaku sebanyak tujuh puluh kali. Lalu az-Zamakhsyari mengatakan: Aku tidak mampu
melakukan sebanyak itu. Kemudian sang putri mengatakan: bukankah engkau orang yang mengatakan
bahwa manusia dapat menciptakan perbuatannya sendiri?. Aku beri pilihan kepadamu, lakukanlah
sebanyak tujuh puluh kali atau engkau bertaubat dan kembali dari keyakinan tersebut. Maka az-
Zamakhsyari mengatakan: Aku bertaubat. Lalu sang putri pun memanggil ayahnya dan mengumpulkan
orang-orang pada waktu itu untuk menyaksisan taubatnya az-Zamakhsyari dari keyakinan seperti itu.
Itulah cerita yang aku dapat dari orang-orang Shaleh. Aba Bakr al-<Aththas Ibn <Abdullah al-Habsyf,
Tadzkir an-Nas, (Bogor: Ma’had Huraidhah, tt), h. 304

Hemat penulis, Kisah tersebut tidak bisa dijadikan pedoman dan acuan bahwa az-Zamakhsyari adalah
seorang Ahlus Sunnah atau orang yang menjadi Ahlus Sunnah. Penulis memiliki beberapa alasan
tentang hal tersebut.

Pertama: bahwa Kisah tersebut tidak diambil dari sumber yang otoritatif, seperti kitab Wafayat al-
‘Aydn karya lbn Khalikan (w. ) Siyar ‘Aldm an-Nubald’ karya Imam az-Dzahabi, Mu jam al-Udabd’
karya Yéaquat al-Hamawi dan kitab-kitab Biografi lainnya. Kisah tersebut hanya terdapat di dalam
sebuah kitab yang mengumpulkan perkataan-perkataan al-Habib Ahmad Ibn Hasan al-‘Aththas yang
berjudul Tadzkir an-Nas, sebuah kitab yang bermuatan Figih, yang ditulis oleh al-Habib Abd Bakr al-
‘Aththas Ibn ‘Abdullah al-Habsyi.

Kedua: di dalam kisah tersebut, al-Habib Ahmad Ibn Hasan al-‘ Aththas mengucapkan Shigdt Bard ah,
yaitu sebuah kata-kata yang menunjukkan bahwa si pengucapnya hanya sekedar menyampaikan saja
dan belum tentu meyakini kebenarannya. Shigat tersebut adalah 1i$s pada kalimat % &2 G 5 G 13

(=14 (seperti ini lah yang sampai kepadaku dan yang aku dengar dari orang-orang soleh).
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Ibnu Khalikan mengatakan:
G e o8t 34 o G ) 08 B L g B w el U g AN 2B 06
Vo LR @ G o B b e Jik Ul
“Az-Zamakhsyari adalah orang yang berakidah Mu’tazilah dan terang-terangan
dengan akidahnya, sehingga diceritakan bahwa apabila ia berkunjung ke rumah
sahabatnya dan meminta izin untuk masuk, maka ia berkata kepada orang yang
memintakan izin: Katakan kepadanya bahwa Abd al-Qasim al-Mu'tazili ada di
depan pintu”.

Setelah selesai menimba ilmu di Khawarizm, az-Zamakhsyari berpindah menuju
Bukhard untuk menimba ilmu kepada ulama Bukhard,?® karena saat itu Bukhara
adalah kiblat bagi para pencari ilmu dan gudangnya para ulama sastra dan bahasa.!

Kemudian ia berpindah ke Khurasan dan banyak bertemu dengan para ulama
Khurésan, namun ia merasa tidak puas, sehingga ia pun pindah menuju Ashbahan. Di
sana ia terkena penyakit yang cukup parah dan setelah sembuh dari penyakitnya, ia
pun bergegas pergi ke Baghdad. Di sana ia banyak berdiskusi dengan para ulama.?
Al-Qifthi mengatakan bahwa az-Zamakhsyari datang ke Baghdad pada tahun 533 H.%

Ketiga: az-Zamakhsyari mengakui sendiri bahwasanya ia tidak menikah. la mengatakan di dalam
beberapa bait sya’irnya. Diantaranya adalah:

i 1 o o g0 A o 2. oG o 2
it &) Sk o8 Gs L5 g5 Al s
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Cukup bagiku karya-karyaku dan orang yang mengkaji kitabku - Sebagai anak-anakku, sebab dengan
mereka keinginanku bisa tercapai. Ketika seorang ayah tidak merasa aman dari kedurhakaan anaknya -
Dan tidak ada jaminan anak terhindar dari musibah. Maka sesungguhnya aku orang yang selamat dari
mereka - serta anak cucu mereka, aku berharap bagi mereka kesudahan yang baik. Ahmad Muhammad
al-Hofi, az-Zamakhsyari, h. 98

Keempat: al-Kasysyaf yang penuh dengan [’tizdliyydt selesai ditulis pada tahun 528 H. dan az-
Zamakhsyari wafat pada tahun 538 H. Jika benar az-Zamakhsyari menjadi Ahlus Sunnah maka tentu ia
akan menarik ucapan-ucapan buruknya terhadapa Ahlus Sunnah yang berada di dalam al-Kasysyaf,
akan tetapi itu tidak terjadi, padahal az-Zamakhsyari memiliki waktu yang cukup lama, yaitu sepuluh
tahun untuk menarik kembali tafsirnya, atau paling tidak membuat sebuah risalah yang berisikan
Akidahnya yang baru, yaitu akidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah.

Kelima: jika kisah tersebut benar, maka berarti az-Zamakhsyari menikah di usia yang sudah sangat tua,
yaitu 61 tahun atau lebih. Dan itu sangat tidak mungkin, karena di usia mudanya saja ia sibuk dengan
ilmu dan ibadah, lalu bagaimana di usia tuanya?, tentu ia tak akan membuang-buang waktu hanya
untuk urusan menikah.

Dengan beberapa pemaparan tersebut, maka penulis meyakini bahwa az-Zamakhsyari adalah seorang
Mu’tazilah.

1 Muhammad Ibn Khalikan, Wafayat al-4 ‘ydn, h.170

20| ihat Yaqat Ibn ‘Abdullah al-Hamawi, Mu jam al-Udabd’, , cet. 1, (Beirut: Dar al-Gharbf al-Islamf,
1993), h. 2688

2L Ahmad Muhammad al-Haff, az-Zamakhsyari, , cet. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1966) , h. 49

22 Lihat Abd al-Fida’ Isma‘il Ibn ‘Alf Ibn Katsir, al-Mukhtashar fi Tarikh al-Basyar, , cet. 1, (Mesir: al-
Husainiyyah, t.t), jilid 3, h. 16

23 Ahmad Muhammad al-Haff, az-Zamakhsyari, h. 50

VOLUME 2, NOMOR 2, SEPTEMBER 2022 245



Asep Saepulloh

Di Baghdad ia mendengar hadits dari beberapa ulama hadits, yaitu Syaikhul
Islam AbG Manshar Nashr al-Haritsi, AbG Sa‘ad asy-Syaqgani an-Naisabari dan dari
Ahli Hadits AbG al-Khithab Nashr Ibn Ahmad Ibn ‘Abdullah Ibn al-Bathir (w. 494
H). dan di Baghdad pun ia bertemu dengan al-Imam al-Faqgih AbG al-Hasan Ahmad
Ibn ‘Ali ad-Damighani (w. 540 H).?

Setelah itu, ia pergi ke Makkah, di sana ia bertemu dengan seorang Gubernur,
yaitu Abl al-Hasan ‘Alil Ibn ‘Isd Ibn Hamzah Ibn Wahas al-Husaini. la adalah
seseorang yang memiliki ilmu dan keutamaan, ia mengakui keilmuan az-Zamakhsyari
dan memuliakannya.?® la banyak mengambil ilmu dari az-Zamakhsyari dan az-
Zamakhsyari pun banyak mengambil ilmu darinya. Di Mekah pun, az-Zamakhsyar?
membaca kitab Sibawaih kepada ‘Abdullah Ibn Thaha al-Yabiri, seorang pakar
Nahwu, Ushul dan Figih. Setelah menetap selama dua tahun di Mekah, ia pun kembali
pulang ke Zamakhsyar. Namun tidak lama setelah itu, ia kembali ke Mekah dan
menetap di sana selama tiga tahun, saat itu lah ia mengarang kitab Al-Kasysyaf . 2
Haji Khalifah mengatakan bahwa Al-Kasysyaf selesai ditulis pada hari senin pagi 23
Rabi’ al-Akhir tahun 528 H.?’

Setelah ia menetap selama tiga tahun di Mekah, ia pun kembali ke Khawarizm?
dan wafat di sebuah desa yang bernama Jurjaniniyah pada tanggal 9 Dzulhijjah tahun
538 Hijriyah dalam usia 71 tahun.?®
Potret Kehidupan Ibnu al-Munayyir

Nama lengkap Ibnu al-Munayyir adalah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Manshar
lon Abi al-Qasim Ibn Mukhtar Ibn AbG Bakr Ibn al-Munayyir. ?° la lahir di
Iskandariyah pada tanggal 3 Dzulqa‘dah 620 Hijriyah dan wafat pada Bulan Rabi’ul
Awal tahun 683 Hijriyah dalam usia 63 tahun. **Muhammad Ibn Manshar adalah ayah
sekaligus guru bagi Ibnu al-Munayyir. la mendengar hadits dari ayahnya, Ibnu Rawaj

24 < Abdul Fattah AbG Ghuddah, al- ‘Ulamd’ al- ‘Uzzéib al-Ladzina Atsard al- ‘1lm ‘Ala az-Zuwaj, h. 98

% Lihat Yaqat Ibn <Abdullah al-Hamawt, Mu jam al-Buldan, (Beirut: Dar ash-Shadir, 1977), jilid 3, h.
147

%6 |_ihat Shalih al-Ghamidi, al-Masa il al-I ‘tizaliyyah, cet. 1, (Saudi: Dar al-Andalus, 1998), h. 25

27 Lihat A4ji Khalifah Musthafa Ibn ‘Abdulldh, Kasyf azh-Zhungn, (Beirut: Dar Thya’ at-Turéts al-
‘Arabi, t.t), jilid 2, h. 1475. Dan Lihat Shalih al-GhamidT, al-Masd il al-I ‘tizdliyyah, h. 25

28 |jhat Shalih al-Ghamidi, al-Masa il al-I ‘tizaliyyah, cet. 1, (Saudi: Dar al-Andalus, 1998), h. 25

291 jhat Muhammad Ibn Ahmad Adz-Dzahabi, Siyar A ‘ldm an-Nubald’, h. 1004. Lihat juga Y dsuf Ibn
Tagzibardi al-Atabiki, An-Nujdm az-Zéahirah fi Muldk Mishr wa al-Qéhirah (Beirut: Dar al-Kutub, t.t),
jilid 7, h. 363. Muhammad Ibn Syékir al-Kutubf, Fawéat al-Wafayat (Beirut : Dar ash-Shadir, t.t), jilid
1,h. 149

30'|_ihat Muhammad Ibn Ahmad Adz-Dzahabi, Siyar A ‘ldm an-Nubald’, h. 1004. Lihat juga Y asuf Ibn
Tagzibardf al-Atabiki, An-Nujdm az-Zéahirah fi Muldk Mishr wa al-Qéhirah (Beirut: Dar al-Kutub, t.t),
jilid 7, h. 363. Muhammad Ibn Syékir al-Kutubf, Fawéat al-Wafayat (Beirut : Dar ash-Shadir, t.t), jilid
1, h. 149
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dan Yasuf as-Sawi.%! Ia pun adalah cucu seorang ulama Qira’at terkemuka dari jalur
ibu yaitu Ahmad lbn al-Féris at-Tamimi.%2

Semasa hidupnya, Ibnu al-Munayyir menimba ilmu figih kepada banyak Ulama,
diantaraya adalah lbnu al-Hajib (w. 646 H). la berhasil menghafal dua kitab Ibnu al-
Hajib dalam ilmu Figih dan Ushul, bahkan secara khusus ia banyak melakukan
kajian-kajian ilmu dengannya, sehingga Ibnu al-H&jib mengakui kecerdasan dan
otoritas keilmuannya. Ibnu al-Hajib (w. 646) mengatakan:

QLY Sl WA gk s
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“Sungguh dewasa ini, aku muak dengan hidupku andai tidak ada - orang
Iskandariyah itu. Ahmad yang ini seperti Ahmad (lbnu al-Faris) yaitu kakeknya, ia
datang - dengan semua kejeniusan yang mengagumkan. ia mengingatkanku pada
kajian-kajian dulu saat bersama dengan kakeknya....”

Kemudian Ibnu al-Hajib pun memberikannya izin untuk memberi fatwa, dan ia
pun beberapa kali diangkat menjadi Qadhf di Iskandariyah.®* Abd al-Husain al-Jazar
(w. 672) mengatakan:

)
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Sungguh para manusia telah banyak mengambil pelajaran dari fatwa-fatwanya,
diantara mereka ada yang menandinginya dan ada pula yang tidak dapat
menandinginya, mereka ibarat kepingan dirham yang dialamnya terdapat keindahan
dan keburukan, dan barangsiapa yang tidak menjadi penolong agama maka ia hanya
seorang pengekor.

Adapun dalam ilmu Hadits, ia mendengar Hadits dari tiga orang ulama hadits
ternama, yaitu Muhammad bin Manshur yang tak lain adalah ayah kandungnya,
‘Abdul Wahab bin Rawaj dan Yusuf bin al-Makhili dan para ulama pun banyak
meriwayatkan hadits darinya, diantaranya yaitu Abu Hayan.3®

Ibnu al-Munayyir tidak melakukan perjalanan ke luar Negeri untuk mencari ilmu
atau hanya untuk sekedar berdiskusi dengan para ulama. Akan tetapi ia hanya

3 lihat Muhammad lon Ahmad Adz-Dzahabi, Siyar A ‘lam an-Nubald’. (Lebanon: Bait al-Afkar al-
Dauliyyah, 2004), h. 1004

32 Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Ahmad ad-Dawddi, Thabagat al-Mufassirin (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah, t.t), jilid 1, h. 89

33 |brahim Ibn ‘Ali Ibn Muhammad lon Farhun al-Maliki, Ad-Dibaj al-Mudzhab (Kairo: Dar at-Turats),
jilid 1, h. 244

34 Ibrahim Ibn “Ali Ibn Muhammad Ibn Farhun al-Maliki, Ad-Dib4j al-Mudzhab, jilid 1, h. 244

35 Muhammad Ibn Syakir al-Kutubf, Fawat al-Wafayat, jilid 1, h. 150

3 Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Ahmad ad-Daw{di, Thabagat al-Mufassirin, jilid 1, h. 90
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mencukupkan diri belajar di Negerinya saja. Tentu ini sangat berdampak kepada
sedikit banyaknya guru dan murid yang dimiliki oleh lbnu al-Munayyir.

Kritik Terhadap I’tizaliyydt dalam Konsep Iman

Perbedaan konsep Iman antara Ahlus Sunnah dan Mu’tazilah menimbulkan
polemik yang sangat besar. Sebab keimanan seseorang disorot dengan bagaimana
definisi Iman itu sendiri.

Pada bagian ini penulis akan menyuguhkan penafsiran az-Zamakhsyari pada
surah Al-Bagarah ayat 3 tentang definisi Iman, lalu disusul dengan kritik lbnu al-
Munayyir terhadap penafsiran az-Zamakhsyari.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:
Bohid 4555 Ceg lall Syt AL S o
“(vaitu) mereka yang beriman kepada yang Ghaib, melaksanakan Shalat dan
menginfakkan sebagain rezeki yang kami berikan kepada mereka” (QS. Al-Bagarah
[2]:3)
Penafsiran Az-Zamakhsyari
Job 5045 0] 3 UYL 937 508 dany B3 5 wlely 85 O 5 5 g OF & ¢ pomtal DGy G s 2B 06
3.0 58 Jaaly el 1 5 0 50 sl el o 5 3 588
Apabila anda mengatakan: Apa itu (definisi) Iman yang benar?, maka saya katakan:
bahwa Iman adalah meyakini kebenaran, menerangkannya dengan lisan dan
membenarkan dengan perbuatan. Barang siapa yang tidak memiliki keyakinan maka
ia Munafik, sekalipun ia bersyahadat dan beramal shaleh. Barang siapa yang tidak
mengucapkan syahadat maka dia kafir. Dan barang siapa yang tidak beramal shaleh
maka dia Fasik.

Di dalam tafsirnya, az-Zamakhsyari mengemukakan dua hal, pertama: definisi

Iman, dan kedua: pengertian fasik.
Definisi Iman

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa Iman adalah sebuah pembenaran di dalam
hati, diucapkan oleh lisan dan diwujudkan oleh perbuatan.® Ini merupakan
konsensus para ulama Mu‘tazilah.

Ibnu al-Murtadha (w. 436 H) mengatakan:

Bz 3B 5 I oy O L Had caaf A8

37 Mahmad Ibn ‘Umar az-Zamakhsyarf, al-Kasysyaf, cet. 3, (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2009), h. 38

38 Sebenarnya pengertian ini sama dengan salah satu pendapat di dalam aliran Asy’ari, namun riwayat
yang paling Shahih adalah bahwa iman merupakan sebuah pembenaran yang letaknya di dalam hati
dan tidak ada kaitannya dengan ucapan dan perbuatan. Pendapat yang kedua ini merupakan riwayat
yang paling shahih dari Imam Asy’ari, al-Méaturidi, Abu Hanifah, Imam al-Haramain, Imam al-Ghazal,
Qéadhi al-Bagilani, dan Abl Ishdq al-Isfirdyini, bahkan Sa’ad at-Taftdzani menisbatkannya kepada
Mayoritas Muhaqqigin. Lihat Ahmad Zaini Dahlan, Asna al-Mathalib fi Najat Abi Thélib, (Oman: Dar
Imém an-Nawawf, 2007 M), h. 36

39 Ab al-Qasim “Alf Ibn Thahir 1bn al-Murtadha, al-Maniyyah wa al-Amal, (Haidar Abad: Dairah al-
Ma‘arif, 1316 H), h. 6

248 ULUMUL QUR’AN: JURNAL ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR



Kritik Ibnu Al-Munayyir terhadap I'tizaliyyat

“para ulama Mu ‘tazilah telah sepakat... bahwasanya iman adalah perkataan,
pengetahuan, dan perbuatan.”
Pengertian Fasik

Az-ZamakhsyarT mengatakan bahwa orang yang tidak beramal shaleh maka dia
Fasik. Fasik menurut aliran Mu’tazilah adalah bukan Mu’min dan bukan pula Kafir,
akan tetapi posisi di tengah-tengah Mu’min dan Kafir. Ini pun merupakan konsensus
diantara para ulama Mu‘tazilah.
Ibnu al-Murtadha (w. 436 H) mengatakan:

OBV LE 228 Y el O 55 G op i L et s

“Maka telah sepakat (Mu tazilah)... terhadap (konsep) al-Manzilah Baina al-
Manzilatain, yaitu bahwasanya orang fasik tidak dinamakan Mu’min dan tidak pula
dinamakan Kafir....”

Qadhi ‘Abdul Jabbar (w. 415 H) mengatakan:

G s g gy G S ol O o nKaT o SIS B a5 g B D) U s g
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Makna dari perkataan kami: sebutan pada nama-nama dan pada hukum-hukum
adalah bahwa pelaku dosa besar memiliki nama diantara dua nama dan memiliki
hukum diantara dua hukum, tidak disebut kafir tidak pula disebut mukmin akan
tetapi dinamakan fasik. Begitu pula tidak dihukumi kafir dan tidak pula dihukumi
mukmin, akan tetapi ia memiliki hukum yang ketiga.

Para ulama Mu‘tazilah sepakat bahwa fasik adalah sebuah nama di antara dua
nama dan memiliki hukum yang berbeda diantara dua hukum, yaitu bukan mu’min
dan bukan pula kafir. Inilah yang disebut dengan prinsip al-Manzilah baina al-
Manzilataini.

Pemahaman tersebut membawa mereka untuk mengatakan bahwa orang fasik
akan kekal di dalam Neraka bersama orang-orang kafir, namun azabnya lebih ringan
daripada azab orang-orang Kafir.#> Al-Laggani (w. 1041 H) seorang ulama Ahlus
Sunnah di dalam kitabnya Hadiyyah al-Murid mengatakan:

S s B Gl Y gl Gl G g 800 g e o 5 i dddy gk Bz 36
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BREY 55 ¥ bl 580 G2 36 0y 5 K0 G g s 2882 ) B o 3
Kelompok Mu tazilah mengatakan: (orang fasik) dipastikan mendapatkan azab yang
terus menerus dan kekal abadi di dalam Neraka, akan tetapi mereka diazab dengan

40 Abd al-Qasim ‘Alf Ibn Thahir Ibn al-Murtadh4, al-Maniyyah wa al-Amal, h. 6

41 ‘Abdul Jabbar Ibn Ahmad, Syarh Ushdl al-Khamsah, cet. 3, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1996), h.
697

2 AbG al-Muzaffar Syahfdr lon Thahir Ibn Muhammad al-Isfirdyini, at-Tabshir, cet. 1, (Beirut: ‘Alam
al-Kutub, 1983), h. 22

43 Burhanuddin lbrahim al-Laggant al-Maliki, Hidayah al-Murid, cet. 1, (Kairo: Dar al-Basha’ir, 2009),
jilid 2, h. 1155
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azab orang-orang fasik bukan azab orang-orang kafir. Itu karena landasan mereka
bahwa dosa besar dapat mengeluarkan pelakunya dari iman tapi tidak sampai
memasukkannya ke dalam kufur dan itu pun karena pandangan mereka bahwa amal
itu merupakan bagian dari hakikat iman. Inilah yang dimaksud dengan al-Manzilah
baina al-Manzilatain, karena maksud mereka adalah sebuah posisi tengah diantara
kufur dan iman. Maka menurut mereka sesungguhnya para pelaku dosa besar
adalah tidak mu’min dan tidak pula kafir.

Kritik Ibnu al-Munayyir
Dua [ 'tizaliyyat yang terdapat di dalam tafsir Al-Kasysyaf mendapat kritikan
dari Ibnu al-Munayyir.
a. Kiritik Definisi Iman
Ibnu al-Munayyir mengkritik** pernyataan az-Zamakhsyari tentang definisi Iman.
la mengemukakan pengertian Iman, baik dari segi bahasa maupun istilah. Lalu ia
menyuguhkan tafsir ayat Al-Qur’an dan Hadits sebagai dalil yang membenarkan
pendapatnya. Berikut redaksinya:
b S0y o 1 T L5 B0 el 15 S K8 o) e iz e Y e B s BT 22 T damg
Jshan 06y BT B Js oy B el sl a3 Calek &80 W o o as 30 G5 il L et o5 el
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Ibnu al-Munayyir mengatakan bahwa definisi Iman adalah sebuah pembenaran
yang letaknya di dalam hati dan tidak ada kaitannya dengan ucapan dan perbuatan. la
mengatakan bahwa ini adalah pendapat yang benar, baik secara bahasa atau pun istilah
syariat.
Adapun secara bahasa, Iman adalah sebuah pembenaran.*® Ibnu Manzhar (w.
711 H) mengatakan:
3388 dp gl X Sy
” Iman bermakna pembenaran, lawan dari pendustaan”
Begitu pula menurut istilah syari’at, bahwa iman adalah sebuah pembenaran yang

letaknya di dalam hati.
Sa’ad at-Taftazani (w. 792 H) mengatakan:

4 Kritik ini dilontarkan saat az-Zamakhsyari menafsirkan QS. Al-Bagarah [2] : 3

4 Ahmad Ibn al-Munayyir, Al-Intishaf, cet. 3, (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2009), h. 38.

46 Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn ‘Abdul Qadir ar-Razi, Mukhtar ash-Shihah, (Beirut: Maktabah Libnan,
1978), h. 11

47 Muhammad Ibn Mukrim lbn Manzhr, Lisan al- ‘4rab, cet. 1, (Beirut: Dar ash-Shadir, t.t), jilid 13,
h.21

48 Mas‘0d Ibn ‘Umar Sa‘duddin at-Taftazani, Syarh al-‘4gidah an-Nasafiyyah, cet. 2, (Pakistan:
Maktabah Al-Madinah, 2012 M), h. 278
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“Mayoritas ulama Muhaqqiqin dari kalangan Asy-‘Ariyyah dan Maturidiyya
mengatakan bahwa Iman adalah pembenaran di dalam hati (saja)”

Al-Laggani (w. 1041 H) mengatakan bahwa yang dimaksud para ulama dengan
at-Tashdiq adalah yakin serta tunduk dan dapat menerima segala sesuatu yang
dibawa oleh Rasulullah sallah bukan sekedar yakin saja tapi menolak apa yang
dibawa oleh Rasulullah s.a.w.*

Lalu Ibnu al-Munayyir membuktikan kebenaran pendapatnya dengan
mengambil sebuah kesimpulan dari ayat tersebut, yaitu (QS. Al-Bagarah [2] : 3).
Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

558 13555 g Bliall 9,05 L O
“(vaitu) mereka yang beriman kepada yang Ghaib, melaksanakan Shalat dan
menginfakkan sebagain rezeki yang kami berikan kepada mereka” (QS. Al-Bagarah
[2]:3)

la mengatakan bahwa peng-‘athaf-an® amal shaleh, yaitu Sholat terhadap Iman,
menunjukkan bahwa Iman bukanlah amal shaleh dan sebaliknya, amal shaleh pun
bukan Iman, karena tidak mungkin suatu lafazh di-ataf-kan terhadap dirinya sendiri.
Apabila suatu lafazh di-ataf-kan terhadap dirinya sendiri, maka itu adalah sebuah
pengulangan yang tidak ada faidahnya, karena huruf wau memiliki makna li muthlag
al-jam ,°* yaitu mengumpulkan dua sesuatu yang berbeda. Maka lafazh yang ada
sebelum wau tidak sama dengan lafazh yang ada sesudahnya.

Al-Fakhr ar-Razi (w. 606 H) mengatakan:
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“Yang kelima adalah, bahwa Allah subhanahu wa ta’ala dimana saja ia menyebut
iman, maka ia iringi dengan menyebut amal shaleh, seandainya amal shaleh itu
merupakan bagian dari iman, maka itu hanya menjadi sebuah pengulangan”

lalu Ibnu al-Munayyir melanjutkan kritikannya dengan menukil sebuah hadits
yang dapat meruntuhkan pernyataan az-Zamakhsyari tentang definisi Iman. Berikut
redaksinya:
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49 Burhanuddin lbrahim al-Laggant al-Maliki, Hidayah al-Murfd, cet. 1, (Kairo: Dar al-Basha’ir, 2009),
jilid 1, h. 259

%0 Yang dimaksud adalah ‘Athaf Nasaq yaitu terpisahnya antara Ma ‘thdf dan Ma ‘thaf ‘Alaihi dengan
salah satu Huruf ‘athaf yang sepuluh, wdu, fa’, tsumma, hattd, am, au, imma4, bal, 1& dan l&kin. Lihat
Muhammad Ibn Ahmad Ibn ‘Abdul Bari al-Ahdal, al-Kaw&kib ad-Durriyyah, cet. 1, (Beirut:
Muassasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah, 1990), h. 537

51 ‘Abdul Qahir al-Jurjani mengatakan bahwa wau bermakna mengumpulkan dua sesuatu yang
berbeda. Artinya ma ‘thaf dan ma‘thaf ‘alaih adalah dua sesuatu yang tidak sama sehingga dapat
dimasuki oleh huruf wéau. Lihat Mahmad Sa‘ad, Hurdf al-Ma ‘@ni Baina Daqd 'iq an-Nahw wa Lathd if
al-Figh, h. 26

52 Muhammad Fakhr ar-Rézi, Mafatih al-Ghaib, cet. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), jilid 2, h. 29
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Ibnu al-Munayyir mengatakan bahwa dalil di atas sudah menjadi cukup bukti
bahwa Iman adalah keyakinan di dalam hati dan tidak bergantung kepada amal
shaleh, sehingga orang yang meyakini dengan segala yang dibawa oleh Nabi
Muhammad adalah seorang Mu’min, sekalipun ia melakukan dosa besar.

Lalu Ibnu al-Munayyir menyuguhkan sebuah hadits untuk memperkuat
pernyataannya.
Rasulullah shallahu ‘alaihi wa salam bersabda:
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“Sesungguhnya salah satu diantara kalian sungguh akan berbuat dengan perbuatan
penghuni Neraka, sehingga tidak tersisa antara dirinya dan Neraka melainkan
seperti jarak dua perahan susu unta, lalu ia berbuat dengan perbuatan penghuni
surga, maka ia dicatat sebagai penghuni Surga”

la mengatakan bahwa di dalam hadits tersebut Nabi shallahu ‘alaihi wa salam
memberi contoh dengan kalimat ¢ G55, yang maknanya adalah sejarak dua perahan

susu unta atau seukur lintasan yang terbesit di dalam hati.>* Dengan jarak yang begitu
singkat, tentu seseorang tidak dapat melakukan sebuah perbuatan melainkan hanya
perbuatan hati, namun dengan perbuatan hati tersebut ia bisa tercatat sebagai
penghuni surga, artinya sesaat sebelum ia wafat ia sempat beriman kepada Allah
subhanahu wa ta’ala tanpa memiliki kesempatan untuk berbuat amal shaleh, namun
tanpa amal shaleh tersebut Allah tetap memasukkannya ke dalam surga. Dari hadits
ini, maka Ibnu al-Munayyir menyimpulkan bahwasanya Iman itu adalah perkara hati
dan tidak ada kaitannya dengan amal perbuatan.

Ahmad Zaini Dahlan (w. 1304 H) di dalam kitabnya Asna al-Mathalib fi Najah
AbT Thalib>® menyetujui pendapat tersebut. Di dalam kitabnya tersebut ia
membedakan antara Iman dan Islam. la mengatakan bahwa Iman adalah sebuah
pembenaran hati terhadap keesaan Allah subhanahu wa ta’ala yang maha tinggi,
terhadap risalah Nabi shallahu ‘alaihi wa salam dan pembenaran terhadap apapun
yang datang dari Allah subhanahu wa ta’ala yang maha tinggi. Sedangkan Islam

53 Hadits ini tidak ditemukan di dalam kitab-kitab hadits, namun diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim dengan lafazh yang berbeda, yaitu .53 3} 4 5 &5 s u & lihat Abd ‘Abdillah Muhammad

Ibn Isma‘il al-Bukari, Shahih al-Bukhari, cet. 1, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), h. 795 dan Abd al-
Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairt an-Naisabari, Matn Shahih Muslim, cet. 1, (Riyadh: Dar ath-
Thaibah, 2006), h. 1220

5 Al-Mubérak Ibn Muhammad al-Jazari lbn al-Atsir, An-Nihayah fi Gharib al-Hadits, cet. 1, (Jeddah:
Dér Ibn al-Jauzi, 1421 H), h. 721. Dan Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, Ihyd’ ‘Uldm ad-Din,
cet. 1, (Saudi: Dar al-Minh4j,2011), jilid 7, h. 545

% Ahmad Zaini Dahlan, Asna al-Mathalib ff Najah Ab7 Thalib, cet. 2, (Oman: Dar Imam an-Nawawf,
2007), h. 32. Redaksinya adalah sebagai berikut:
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adalah kepatuhan terhadap perbuatan-perbuatan syari’at yang nampak. Lalu ia
menukil sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abd Bakr Ibn Abi Syaibah (w. 235 H)
di dalam kitabnya yang berjudul al-Mushannaf.
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(Abda Bakr Ibn Abi Syaibah mengatakan) telah memberitahukan kepadaku Zaid Ibn
al-Hubdb dari ‘Al Ibn Mas’adah, telah menceritakan kepada kami Qatddah, telah
menceritakan kepada kami Anas, ia mengatakan: Rasulullah shallahu ‘alaihi wa
salam bersabda: Islam adalah sesuatu yang nampak, sementara Iman itu di dalam
hati. Lalu Rasul menunjuk ke arah dadanya dan mengatakan: Taqwa itu adanya
disini, tagwa itu disini.

Al-Haitsami (w. 807 H) mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
AbQ ya‘la, dan al-Bazzar, dan seluruh periwayatnya adalah periwayat hadits Shahih
kecuali ‘Ali Ibn Mas‘adah, akan tetapi Ibnu Hibban (w. 354 H), AbG Dawad (w. 275
H), Ibnu Ma‘in dan Abd Aatim telah mentsigahkannya.®’

As-Sayyid asy-Syarif (w. 816 H) di dalam kitabnya Syarh al-Mawagqif
membenarkan pernyataan ‘Adhuddin di dalam al-Mawagif (w. 756 H) bahwa Iman
adalah sebuah pembenaran di dalam hati terhadap apa yang dibawa oleh Nabi
shallahu ‘alaihi wa salam. Dan ia berdalil dengan sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani (w. 360 H) di dalam al-Mu jam al-Kabir.
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Telah menceritakan kepada kami al- ‘4bbds Ibn al-Fadhl al-Asfathi dan Hafsh Ibn
‘Umar ar-Raqi, keduanya berkata telah menceritakan kepadaku Ayydb Ibn Sulaiman
Shéahib al-Karéa dari ‘Umar Ibn Muhammad Ibn ‘Umar Ibn Mi ‘ddn dari ‘Imrdn Ibn
al-Qashir dari ‘Abdulldh Ibn al-Qaldsh dari Mutharrif Ibn ‘Abdullah lbn asy-
Syakhir dari ‘Imran Ibn Hushain, ia mengatakan bahwa aku mendengar Rasulullah
shallahu ‘alaihi wa salam bersabda: Barang siapa yang mengetahui Allah
subhanahu wa ta’ala adalah Tuhannya dan aku adalah Nabinya, dalam keadaan
yakin di dalam hatinya, maka Allah subhanahu wa ta’ala haramkan kulitnya dari api
Neraka.

Hasan Ibn ‘Alil As-Saqgaf*® mengatakan bahwasanya hadits ini adalah Hadits
shahih dan diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dengan sanad yang shahih. Adapun

%6 AbG Bakr ‘Abdullah 1bn Muhammad lbn Ibrahim Ibn Abf Syaibah, al-Mushannaf, cet. 1, (Riyadh:
Maktabah ar-Rusyd, 2004), jilid 10, h. 289

5 Niruddin ‘Ali Ibn Abi Bakr Ibn al-Haitsami, Majma ‘ az-Zawa’id wa Manba ‘ al-Fawd'id, (Beirut:
Dér al-Kutub al-“Arabi, t.t), jilid 1, h. 52

%8 AbQ al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad ath-Thabrani, al-Mu jam al-Kabir, (Kairo: Maktabah Ibnu
Taimiyyah, 2008) Jilid 18, h. 124

%9 la adalah seorang pakar Hadits dan ilmu kalam dari Yordania. Lahir pada tahun 1380 H/ 1961 M. la
belajar kepada para ulama Yordania, diantaranya adalah asy-Syaikh al-Qadhi Muthi’ al-Hamamf,
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pernyataan al-Haitsami tentang kedha‘ifan salah satu periwayatnya, yaitu ‘Umar lbn
Muhammad Ibn ‘Umar Ibn shafwan, adalah sebuah kekeliruan. ia mengatakan
bahwasanya ‘Umar adalah Ibn Mi‘dan Bukan Ibn Shafwan sebagaimana yang
dinyatakan oleh al-Haitsami. Dan al-Bazzar ketika meriwayatkan hadits ini di dalam
Musnadnya, ia tidak berkomentar apapun tentang Ibn Mi‘dan. Ini menunjukkan
bahwasanya tidak ada cela pada Ibnu Mi‘dan.®

As-Safaqusi (w. 742 H)® di dalam kitabnya Syarh at-Tamhid mengatakan bahwa
Iman adalah pembenaran di dalam hati saja. la mengatakan bahwasanya ini adalah
riwayat yang shahih dari Aba Hanifah. Begitu pula dengan Hafizhuddin an-Nasaff, ia
mengatakan bahwa itu adalah riwayat dari Aba Hanifah, riwayat yang paling shahih
dari Abd al-Hasan al-Asy‘ari dan Abd Manshar al-Maturidi.52

Sa‘ad at-Taftazani (w. 792 H) di dalam kitabnya Syarh al-‘Agd’id an-
Nasafiyyah®® dan Al-‘Aini (w. 855 H) di dalam ‘Umdah al-Qari Syarh Shahih al-
Bukhari® mengatakan bahwa ucapan dua kalimat syahadat hanyalah sebagai tolak
ukur untuk menjalankan hukum syari’at di Dunia, artinya jika seseorang
mengucapkan dua kalimat syahadat maka ia wajib menjalani hukum syari’at di
Dunia, karena ia adalah seorang Muslim. Dan orang yang tidak mengucapkan dua
kalimat syahadat, maka ia tidak dianggap seorang Muslim sekalipun di dalam
hatinya ada sebuah iman. Akan tetapi Sa’ad mengatakan bahwasanya iman tersebut
akan bermanfaat baginya di akherat nanti.

Ibnu Hajar al-Haitami (w. 973 H) di dalam al-Fath al-Mubin Syarh al-Arba ‘in
mengatakan bahwa syarat manfa’atnya iman di akhirat adalah jika tidak ada tuntutan
untuk mengucapkan dua kalimat syahadat. Apabila ada tuntutan untuk mengucapkan
dua kalimat syahadat, maka ia wajib mengucapkannya. Apabila ia tidak mau

kepadanya ia belajar ilmu Fard’id dan Mawarits dan asy-Syaikh Muhammad Hulayyil, kepadanya ia
belajar ilmu nahwu dan akidah. Lalu Pada tahun 1978 M, ia pergi ke Syiria untuk belajar kepada para
ulama Damaskus, diantaranya adalah asy-Syaikh Hasyim al-Majdz(b, kepadanya ia membaca kitab
figih yaitu ‘Umdah as-Salik dan asy-syaikh Muhammad sa‘id Ramadhan al-Bathi, kepadanya ia
membaca Kubrd al-Yaginiyyat dan syarh al-Arba‘in an-Nawawiyyah. la pun belajar kepada syaikh
Husain Khithdb dan syaikh as‘ad ash-Shéagirji. Lalu ia berangkat ke Maroko untuk belajar kepada
seorang pakar hadits di Maroko yaitu syaikh as-Sayyid ‘Abdullah Ibn shadiq al-Ghumari dan banyak
ulama Maroko yang telah memberinya ijazah seperti syaikh ‘Abdul ‘Aziz Ibn Shadiq al-Ghumarf,
syaikh ‘Abdul Hayy Ibn Shadiq al-Ghumarf, syaikh Yasin padang al-Makki, syaikh Habibur Rahman
al-A‘zhami. Lihat http://ar.m.wikipedia.org/wiki

60 Lihat catatan kaki Hasan Ibn ‘Ali As-Saqqaf terhadap Ahmad Zaini Dahlan, Asna al-Mathalib fi
Najah Abi Thalib, cet. 2, (Oman: Dar Imam an-Nawawi, 2007), h. 37

&1 lbrahim Ibn Muhammad Ibn Ibrahim al-Qaist as-Safaqusi. Lahir pada tahun 697 Hijriyah dan wafat
pada tahun 742 Hijriyah. la adalah seorang ahli fikih bermazhab Maliki. la sempat belajar kepada
ulama-ilama Mesir dan Syam. la memiliki beberapa karangan diantaranya adalah al-Majid fi ‘Irdb Al-
Quran al-Majid dan Syah Ibn al-Hajib di dalam ushul figh. Lihat Khairuddin az-Zirikla, Al-4 ‘ldm, cet.
15, (Beirut: Dér al-‘IIm li al-Malayin, 2002), jilid 1, h. 63

52 Ahmad Zaini Dahlan, Asna al-Mathalib ff Najah Abf Thalib, cet. 2, h. 36

83 Lihat Sa‘duddin Mas‘dd Ibn ‘Umar at-Taftazani, Syarh al- ‘4qd id an-Nasafiyyah, cet. 2, (Karaci:
Maktabah al-Madinah, 2012), h. 278

84 Lihat Badruddin Abi Muhammad Mahmad Ibn Ahmad al-‘Aini,"Umdah al-Qarf, cet. 1, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2001), jilid 1, h. 174
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mengucapkannya karena kesombongan atau kebenciannya terhadap Islam, seperti
Abi( Lahab dan Aba Jahal, maka iman tersebut tidak akan bermanfaat, namun jika ia
tidak mengucapkannya karena ada sebuah halangan, seperti Abd Thélib maka
imannya akan bermanfaat di akherat nanti.
b. Kritik Pengertian Fasik

Ibnu al-Munayyir pun mengkritik az-Zamakhsyari tentang pengertian fasik,
dimana az-Zamakhsyari mengatakan bahwa orang fasik bukanlah seorang Mu’min.
Berikut redaksinya:
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Ibnu al-Munayyir mengatakan bahwa orang yang fasik karena dosa-dosanya
masih dianggap sebagai Mu’min. Dan ia telah membuktikan kebenaran ucapannya
dengan menyuguhkan dalil Al-Qur’an dan Hadits yang telah disebutkan di atas.
Dan masih banyak dalil-dalil lain yang menunjukkan bahwa orang fasik masih

tergolong Mu’min. Diantaranya adalah:
1) QS. Al-Bagarah [2] : 178.Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang
memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas
sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih. (QS. Al-Bagarah [2] : 178)

Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa ayat ini bisa membuktikan bahwasanya orang
fasik adalah Mu’min. Lalu ia menjelaskan dengan tiga penjelasan:

a) Qishash itu diwajibkan bagi orang yang membunuh secara sengaja. Dan
orang yang melakukan pembunuhan dengan sengaja maka ia telah
melakukan dosa besar, dalam artian ia adalah orang fasik, akan tetapi
Allah subhanahu wa ta’ala tetap memanggilnya dengan ucapan “Hai
orang-orang yang beriman”, maka ini menunjukkan bahwa orang fasik
masih dianggap sebagai Mukmin.

b) Allah subhanahu wa ta’ala mengatakan: “Maka barangsiapa yang
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya”, yang dimaksud dengan
“saudara” disini adalah saudara se-iman, berdasarkan firman Allah
subhanahu wa ta’ala QS. Al-Hujurat [49] : 10
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8 Shihabuddin Ahmad lbn Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Aajar al-Haitami, al-Fath al-Mubin, h. 153. Dan
Ahmad Zaini Dahlan, Asné al-Mathalib fi Najah Abi Théalib, h. 42
% |_ihat Muhammad Fakhr ar-Razi, Maféatih al-Ghaib, jilid 2, h. 29
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“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-
Hujurat [49] : 10)

Maka saat Allah subhanahu wa ta’ala mengatakan bahwa si
pembunuh mendapat maaf dari saudaranya, ini menunjukkan bahwa Allah
subhanahu wa ta’ala masih menganggap si pembunuh tersebut sebagai
Mu’min. Kalaulah si pembunuh bukan seorang Mu’min, maka Allah
subhanahu wa ta’ala tidak akan menyebutnya sebagai saudara.

c) Allah subhanahu wa ta’ala mengatakan: “Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat”. Sebuah rahmat dan
keringanan tidak layak bagi orang kafir, maka ini menunjukkan bahwa si
pembunuh masih disebut sebagai Mukmin

2) QS. Al-Hujurat ayat 9. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:
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Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah
kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai
surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil. (QS. Al-Aujurat [49] : 9)

Al-Fakhr ar-Razi mengatakan bahwa ayat ini menjadi sebuah dalil bahwa orang
fasik adalah mu’min, karena Allah subhanahu wa ta’ala menyebutkan :. ol oj

=101 (dua golongan dari orang-orang beriman).®” Kalaulah orang fasik tidak

dianggap beriman, maka Allah subhanahu wa ta’ala tidak akan mengatakan dua
golongan orang-orang beriman, akan tetapi akan mengatakan satu golongan adalah
orang-orang beriman dan satu golongan lagi adalah orang-orang fasik.
Hadist riwayat Al-Bukhari
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Telah menceritakan kepadaku Isma’il, ia mengatakan telah menceritakan kepadaku
Malik, dari Sa’id al-Magburi, dari Abd Hurairah bahwasanya Rasulullah shallahu
‘alaihi wa salam bersabda: Barang siapa yang memiliki kezhaliman terhadap
saudaranya, maka hendaklah ia meminta halal kepadanya, sebab di sana (hari
kiamat) tidak ada dinar dan dirham (yang bermanfaat), (hendak lah ia meminta
maaf) sebelum diambil kebaikannya dan diberikan kepada saudaranya (yang

5 Muhammad Fakhr ar-Rézi, Mafatih al-Ghaib, jilid 2, h. 29
% Abl ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukari, Matn Shahih al-Bukharf , cet. 1, (Beirut: Dar Ibn
al-Katsir, 2002), h. 1623
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terzalimi), apabila ia tidak memiliki kebaikan, maka keburukan saudaranya akan
diambil dan ditimpakan kepadanya. (HR. Al-Bukhari)

Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H) mengatakan bahwa makna hadits ini adalah
di hari pembalasan nanti setiap orang akan diberikan keadilan, sehingga orang yang
zhalim akan diambil kebaikannya untuk diberikan kepada orang yang dizaliminya
saat di dunia. Apabila kebaikannya habis, maka kesalahan orang yang dizalimi akan
diambil untuk diberikan kepada orang yang zalim tersebut. Lalu apabila Allah tidak
memberi ampunan kepada orang zalim tersebut, maka ia akan disiksa di dalam api
Neraka. Apabila masa hukumannya sudah selesai, maka Allah akan
mengeluarkannya dari Neraka dan memasukkannya ke dalam Surga, dan ia akan
kekal di dalamnya.®®

An-Nawawi (w. 676 H) mengatakan bahwa mazhab Ahlus Sunnah dan golongan
yang benar, baik dari kalangan terdahulu atau kontemporer sepakat bahwa orang yang
mati dalam keadaan bertauhid, maka pasti akan masuk Surga, sekalipun ia adalah
pelaku dosa besar. la mengatakan bahwa orang yang melakukan dosa besar dan mati
tanpa bertaubat, maka ia berada di dalam kehendak Allah subhanahu wa ta’ala.
Apabila Allah subhanahu wa ta’ala menghendaki maka ia akan mengampuninya dan
memasukkannya ke dalam Surga, dan apabila ia menghendaki maka ia akan
mengazabnya dalam jangka waktu yang dikehendakinya kemudian memasukkannya
ke dalam Surga, karena tidak akan kekal di dalam Neraka siapapun yang mati dalam
keadaan tauhid, sekalipun ia melakukan berbagai macam maksiat, sebagaimana tidak
akan masuk Surga siapapun yang mati dalam keadaan kafir, sekalipun ia melakukan
berbagai macam kebaikan.™
Ab( al-Hasan al-Asy‘ari (w. 324 H) mengatakan:
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“Dan kami berkeyakinan bahwa kami tidak memvonis seseorang yang memiliki
tauhid dan berpegang kepada iman dengan surga dan neraka, kecuali orang yang
sudah mendapat kesaksian dari Rasulullah shallahu ‘alaihi wa salam. Dan kami
mengharapkan Surga bagi para pelaku dosa....”

Jadi Menurut Ibnu al-Munayyir dan mayoritas ulama lainnya baik dari kalangan
Ahli Figih seperti Imam Nawawi, Ibnu Hajar al-Haitami dan yang lainnya, Ahli
Hadits seperti Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Badruddin al-‘Aini dan yang lainnya dan

Mayoritas Mutakallimin baik Asy’ariyyah maupun Maturidiyyah, bahwa Iman

 Ahmad Ibn Hajar al-*Asqalani, Fath al-Barf, (Mesir: Maktabah Mishr), jilid 11, h. 553

0Yahya Ibn Syaraf an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, (Beirut: al-Maktabah

al-‘Ashriyyah, 2011), jilid 1, h. 176. Redaksinya adalah sebagai berikut:
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L Abl al-Hasan al-Asy‘ari, al-Ibdnah ‘An Ushdl ad-Diyanah, cet. 1, (Riyadh: Madar al-Muslim,

2011), h. 234
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adalah sebuah pembenaran di hati saja dan orang fasik tergolong orang yang
beriman.

Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap kritik Ibnu al-Munayyit terhadap
I'tizaliyyat pada konsep Iman, maka penulis dapat mengambil kesimpulan. Adapun
Kesimpulannya adalah menurut Ibnu al-Munayyir bahwa I ’tizaliyydat dalam konsep
Iman yang terdapat di dalam Al-Kasysyaf merupakan sebuah pemahaman yang rancu
dan jauh dari kebenaran. Berikut penjelasannya:

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa Iman adalah sebuah pembenaran di dalam
hati, diucapkan oleh lisan dan diwujudkan oleh perbuatan.

Ibnu al-Munayyir mengatakan bahwa pengertian yang demikian adalah salah,
karena pengertian seperti itu membuat seseorang mengatakan bahwa orang yang tidak
beramal shaleh, maka ia tidak dianggap sebagai orang yang beriman, karena menurut
definisi tersebut iman adalah sebuah kesatuan dari keyakinan, ucapan dan perbuatan.
Maka, definisi Iman yang benar menurut Ibnu al-Munayyir adalah sebuah pembenaran
yang letaknya di dalam hati dan tidak ada kaitannya dengan ucapan dan perbuatan.

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa orang yang tidak beramal shaleh maka dia
Fasik. Menurutnya fasik adalah bukan Mu’min dan bukan pula Kafir, akan tetapi
posisi di tengah-tengah Mu’min dan Kafir.

Ibnu al-Munayyir mengatakan bahwa pengertian tersebut membuat az-
Zamakhsyari mengatakan bahwa orang fasik akan kekal di dalam Neraka bersama
orang-orang kafir, namun azabnya lebih ringan daripada azab orang-orang Kafir. Dan
menurut Ibnu al-Munayyir itu adalah salah. Maka, Ibnu al-Munayyir pun mengatakan
bahwa orang yang fasik karena dosa-dosanya masih dianggap sebagai Mu’min, karena
banyak dalil-dalil Al-Qur an dan Hadits yang menunjukkan tentang hal tersebut.

Kritik Ibnu al-Munayyir dalam kitab al-Intishaf terhadap kontroversi I’tizaliyydt
yang terdapat di dalam Al-Kasysyaf memberikan pemahaman spesifik tentang
perbedaan Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah Asy’ariyah dan Agidah Mu tazilah,
bahkan memberikan Tahqiq terhadap beberapa riwayat yang terdapat di dalam aliran
Asy’ariah. Tentu ini menjadi kontribusi dalam memperkaya khazanah literatur-
literatur tafsir dan akidah. Lalu penulis berharap dengan adanya tulisan ini, para
pengkaji termotivasi untuk melakukan kajian secara komprehensif dan lebih
mendalam.
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